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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu merupakan hal yang sangat dibutuhkan dan
bermanfaat untuk dijadikan sebagai perbandingan dan acuan yang
memberikan gambaran terhadap hasil penelitian-penelitian terdahulu

tentang e-commerce. Untuk m nelitian perlu adanya bentuk hasil

No | Peneliti Hasil

1 | Wayan Raka E-commerce

Purnata dan | ..Uj berpengaruh positif
Made Sadha ﬂl@lﬁkﬁli ? dan signifikan
Suardikha (9 Uji 5_5‘31'-}‘ terhadap Kinerja
(2019) n——ﬁ(ﬁﬁiﬁl&—#-" keuangan
Sistem ha-'Ujl_———.‘ informasi perusahaan pada
Informasi Heteroske- akuntansi (X3) | UKM di Kota
Akuntansi dastisitas d. Kinerja Denpasar, budaya
terhadap e. Analisis Keuangan (Y) organisasi
Kinerja Regresi berpengaruh positif
Keuangan Linier dan signifikan
Perusahaan Berganda terhadap Kkinerja
pada UKM keuangan
perusahaan pada
UKM di Kota

Denpasar, serta
sistem informasi
akuntansi
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap kinerja
keuangan
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perusahaan pada
UKM di Kota
Denpasar.

Ayu Noviani
Hanum dan
Andwiani
Sinarasri
(2018)

Analisis
Faktor-Faktor
yang
Mempengaruhi
Adopsi E
Commerce dan
Pengaruhnya
Terhadap
Kinerja
UMKM (Studi
Kasus Umkm
Di Wilayah
Kota
Semarang)

Uji Validitas
Uji
Reliabilitas
Uji
Normalitas

. Analisis

Regresi
Linier
Berganda

. Teknologi (X1)
. Organisasional

(X2)

. Lingkungan (X3)
d. Individual (X4)
e. Adopsi E-

commerce (Z)

. Kinerja UMKM

(Y)

Faktor teknologi dan
faktor individual
secara parsial
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap adopsi e-
commerce.
Sebaliknya faktor
organisasional
secara parsial
berpengaruh negatif
dan tidak signifikan
terhadap adopsi e-
commerce dan
faktor lingkungan
secara parsial
berpengaruh positif
dan tidak signifikan
terhadap adopsi e-
commerce pada
UMKM di Kota
Semarang. Hasil uji
F menunjukkan
bahwa secara
simultan faktor
kesiapan teknologi,
organisasional,
lingkungan dan
individual
berpengaruh secara
bersama-sama
terhadap adopsi e-
commerce pada

UMKM di kota
Semarang
Nurlinda dan | Determinan a. Analisis . Peningkatan Secara serempak
Vidya Adopsi E- Regresi Kinerja(PK) (Y) | seluruh konstruk
Fathimah commerce dan Linier . AdopsiE- berpengaruh pada
(2019) Dampaknya Berganda commerce (AE) | adopsi e-commerce
Pada Kinerja b. Analisis 2 dan adopsi e-
Usaha Mikro Linier . Kesiapan commerce
Kecil Sederhana Organisasi (KO) | berpengaruh positif
Menengah (X1) dan signifikan pada
(UMKM) . Kesiapan peningkatan kinerja.

Teknologi (KT)

Secara parsial
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Adhisyahfitri
Evalina
Ikhsan,
Suazhari dan
Cut Danisha
Razki (2016)

Keuntun%:
Relatif,

Kesiapan
Organisasional,
Pengadopsian

Sistem E-
commerce dan
Kinerja
Perusahaan

(X2)

e. Lingkungan
Eksternal (LE)
(X3)

kesediaan organisasi
dan kesediaan
teknologi
berpengaruh positif
signifikan terhadap
adopsi e-commerce,
sedangkan
lingkungan
eksternal
berpengaruh positif
namun tidak
signifikan terhadap
peningkatan kinerja
UMKM di Kota
Medan. Penelitian
berkontribusi untuk
memberikan
masukan dan
gambaran terkait
diterminan adopsi e-
commerce. Ini akan
menjadi dasar dalam
menghilangkan
penghambat dalam
pemanfaatan e-
commerce yang
kemudian dapat
meningkatkan
kinerja UMKM.
Peningkatan kinerja

Reliabilitas
c. Uji Multiko-
linearitas
d. Analisis
Regresi
Linear

b. Kesiapan
organisasional
(X2)

c. Pengadopsiansist
em e-commerce
(Y1)

d. Kinerja

perusahaan (Y2)

Keuntungan Relatif
memiliki pengaruh
negatif terhadap
pengadopsian sistem
e-commerce.
Kesiapan
Organisasional
berpengaruh positif
terhadap
Pengadopsian
Sistem E-commerce
dan Pengadopsian
Sistem E-commerce
berpengaruh positif
terhadap Kinerja
Perusahaan
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Dalam penelitian ini terdapat persamaan dan perbedaan dengan
penelitian terdahulu. Adapun persamaan dan perbedaannya adalah sebagai
berikut:

1. Perbedaan dan persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang
dilakukan oleh | Wayan Raka Purnata dan | Made Sadha Suardikha
Dalam penelitian ini terdapat kesamaan dengan penelitian yang

dilakukan oleh I Wayan Raka Purnata dan | Made Sadha Suardikha

yaitu sama-sama menggunakap=-yariabel E-commerce, Penggunaan

menggunakan 2 variabel independen. Selain itu populasi yang
digunakan pada penelitian ini adalah para pelaku UMKM di Kabupaten
Jombang yang sudah menggunakan e-commerce dalam sistem

pemasarannya sehingga berpengaruh terhadap kinerja UMKM.
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Perbedaan dan persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ayu Noviani Hanum dan Andwiani Sinarasri

Dalam penelitian ini terdapat kesamaan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ayu Noviani Hanum dan Andwiani Sinarasri, yaitu
sama-sama menggunakan variabel e-commerce, selain itu kedua
penelitian ini juga menggunakan metode analisis data yang sama antara
lain Uji Validitas dan Analisis Regresi Linier Berganda. Persamaan
lainnya terdapat pada objek pengliti

SRasml
ar-ﬁ(edua penelitian ini ayang dilakukan
maras%'l

an, yakni sama-sama menggunakan

pelaku UMKM sebagai

aafyd

enganalisis faktor-

faktor ya pengaruhnya
terhadap k ini meneliti
pengaruh e-comin penggun i Ginfbrmasi akuntansi

terhadap kinerja ~.:.t-"‘
Perbedaan dan persaniaan-antara-penehtia

ni dengan penelitian yang
dilakukan oleh Nurlinda dan Vidya Fathimah

Kedua penelitian ini sama-sama meneliti variabel e-commerce
dan kinerja UMKM, adapun kesamaan lainnya yaitu pada objek
penelitian keduanya dimana objek penelitian tersebut adalah pelaku
UMKM yang menggunakan media e-commerce. Serta persamaan dalam
metode analisa data dimana keduanya menggunakan metode Uji

Regresi Linier Berganda.
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Perbedaan kedua penelitian ini terletak pada variabel yang
digunakan pada penelitian, dimana penelitian yang dilakukan oleh
Nurlinda dan Vidya Fathimah meneliti lebih banyak variabel,
diantaranya variabel peningkatan kinerja, kesiapan organisasi, kesiapan
teknologi dan lingkungan eksternal sedangkan pada penelitian ini tidak
menggunakan variabel tersebut, serta pada penelitian tersebut juga
menggunakan metode Uji Lininer Sederhana.

Perbedaan dan persamaan antara<pgnelitian ini dengan penelitian yang

dilakukan oleh Adhis psSuazhari dan Cut Danisha
Razki
Dala enelitian yang
dilakukan @ hﬁg\dhisyah I , Suazhari dan Cut Danisha
Razki, yait rce dan kinerja
=T
UMKM &
ﬁ{}
Perbedaa edi‘:p,@ etak pada objek penelitian,

dimana objek penelitia valina Ikhsan, Suazhari
dan Cut Danisha Razki adalah perusahaan biro perjalanan yang
terdaftar sebagai anggota ASITA di Kota Banda Aceh sedangkan pada
penelitian ini objek penelitian adalah pelaku UMKM di Kabupaten

Jombang yang menggunakan e-commerce, serta pada penelitian ini

tidak menggunakan variabel keuntungan dan kesiapan organisasional.
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2.2 Tinjauan Teori
2.2.1 Theory Perceived Usefullness
(Davis, 1989) dan (Adams, Nelson, & Todd, 1992)
mendefinisikan persepsi kemanfaatan (perceived usefulness) merupakan
tingkatan kepercayaan seseorang terhadap penggunaan suatu subyek
tertentu yang dapat memberikan manfaat bagi orang yang
menggunakannya. Perceived usefullness merupakan ukuran dimana

pengguna suatu teknologi atau.=sistem informasi percaya dengan

. Mempertinggi efekti

e. Mengembangkan Kkinerja pekerjaan atau usaha (improve job
performance)

Jika teori ini dihubungkan dengan dengan variabel teknologi atau
sistem informasi dan variabel pemanfaatannya, maka jika seseorang
merasa bahwa penggunaan teknologi atau sistem informasi akan dapat
meningkatkan Kkinerjanya, maka orang itu akan terus menggunakan

teknologi tersebut.
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2.2.2 Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT)

Model UTAUT disusun berdasarkan model-model penerimaan
teknologi sebelumnya seperti Theory of Reason Action (TRA), Theory of
Planned Behaviour (TPB), Task-Technology Fit Theory, dan terutama
Technology Acceptance Model (TAM). UTAUT bertujuan menjelaskan
minat pengguna untuk menggunakan sistem informasi dan perilaku
pengguna berikutnya (Venkatesh, et. al., 2003).

Teori ini berpendapat bahwa_empat faktor utama (ekspektasi

kinerja, ekspektasi usah kepdisi yang memfasilitasi)
adalah penentu I3 u. Gender, umur,
pengalaman, k menengahi
dampak emp gﬂ(tor uta { ggunaan dan

perilaku. Teo ".irl;i} dike lui“review dan (Konsolidasi dari

penggunaan sistem ersebut adalah teori

o G )
h Ada%&n&jgap%ﬁ%}d o

SURy pepuB™_

e KRAOIOOLD

tindakan beralasan, mode dan, model motivasi, teori

perilaku yang direncanakan, sebuah teori gabungan dari perilaku yang
direncanakan / penerimaan teknologi model, model pemanfaatan PC, teori
difusi inovasi, dan teori kognitif sosial (Venkatesh, et. Al., 2003).

Teori penerimaan teknologi informasi (Unified Theory of
Acceptanceand Use of Tecnology) mendasarkan pada teori perilaku

penggunaan teknologi dan penerimaan teknologi. Keempat faktor mungkin
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saja tidak saling berpengaruh, namun setiap faktor mempunyai hubungan
kausal.
2.2.3 The D&M Information System Success Model
The D&M Information System Success Model menganalisis
keberhasilan dari adanya penggunaan sistem informasi akuntansi terhadap
penerima informasi. Pada model ini, kualitas sistem mengukur
keberhasilan teknis, kualitas informasi mengukur keberhasilan semantik,

penggunaan, kepuasan penggungs=gdampak individual, dan dampak

keberhasilan efektivitas tefhdda jsasi atatwperusahaan (DelLone dan

aSs .40enggunaan Sk
U _____"'_'_'—' wl—— 3

pengguna atas sistem 1 perdampak pada kinerja
individu pegawai dan pada akhirnya akan berdampak pada kinerja

organisasi tersebut (Suhud, 2015).

2.2.4 Kinerja Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
1. Kinerja
Kinerja mengacu pada kesuksesan pribadi dalam mencapai

tujuan usaha yaitu dari empat perspektif keuangan, pelanggan, proses,
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serta pembelajaran dan pertumbuhan (Mulyadi, 2014). Anthony, dkk
dalam Indah (2016) berpendapat bahwa dalam mengukur kinerja lebih
baik menggunakan Balanced Scorecard yang merupakan salah satu
alat ukur kinerja sebuah usaha dan mengukur Kkinerja secara
keseluruhan, baik secara keuangan maupun non keuangan dengan
menggunakan 4 (empat) perspektif yaitu: perspektif pelanggan,
perspektif bisnis internal, perspektif keuangan (Financial), dan

perspektif pertumbuhan dan pembglajaran.

kesatuan r “meliputi: ngan, kondisi
- ___:.:::-__ - :__.:.___. u g k. §

keuangan, mampu’ bersaing, ju pelanggan yang
i no /

dimiliki, jumlah rrfqaﬂlgn, k%ﬁagan ka{,xa'ﬂ'b%n akan kompensasi dan

Ury repuB-__

al-pengertian=pebas, kinerja (performance)

motivasi karyawan. Dz
dapat diartikan sebagai suatu pencapaian hasil kerja sesuai dengan
aturan dan standar yang berlaku pada masig-masing organisasi kerja.
Berdasarkan pendapat para ahli, penulis menyimpulkan kinerja
usaha yaitu bentuk pencapaian atau prestasi perusahaan dari berbagai
faktor dalam beberapa waktu tertentu yang dapat digunakan sebagai
dasar pengambilan keputusan atau perbaikan apabila kinerja yang

dilakukan kurang optimal.
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Usaha Mikro Kecil dan Menengah

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki definisi
yang berbeda pada setiap literatur menurut beberapa instansi atau
lembaga bahkan undang-undang. Sesuai dengan Undang-Undang
nomor 20 tahun 2008 tentang Usaha Mikro Kecil dan Menengah,
UMKM didefinisikan sebagai berikut:

a. Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan

%k Iangsuummm Mener@a

E )eﬁw(rlterla saha KQQH""
Uﬁ'u er_F"'J"ﬁL

ebdgaimana dimaksud

c. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri
sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha
yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan
yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung
maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar
dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan

sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini.



26

Menurut Badan Pusat Statistik tahun 2003 mendefinisikan

UMKM menurut 2 kategori yaitu:

a. Menurut omset. Usaha kecil adalah usaha yang mempunyai aset
tetap kurang dari Rp. 200.000.000 dan omset pertahun kurang
Rp.1.000.000.000

b. Menurut jumlah tenaga kerja. Usaha kecil adalah usaha yang
mempunyai tenaga kerja sebanyak 5 sampai 9 orang tenaga kerja.
Industri rumah tangga adalah industri yang memperkerjakan

adatahwusaha yang mempunyai
AR N
modal i yf&% kecil atau nilai keka§aﬁa (@set) yang kecil dan

kurang dari 5 @

1]
Menur emen fﬁgﬁdustr@m‘ﬁ%
SURy pepuB™
UMKM adalah kelompek=industrizkee+

odern, industri tradisional,
dan industri kerajinan yang mempunyai investasi modal untuk mesin-
mesin dan peralatan sebesar Rp.70.000.000,00 ke bawah dan

usahanya dimiliki oleh warga Negara Indonesia.

Karakteristik Usaha Mikro Kecil dan Menengah
Kriteria UMKM dalam Ketentuan UU. Republik Indonesia

No0.20 Tahun 2008:



a.

b.

C.
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Kriteria Usaha Mikro adalah sebagai berikut:

1) Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp50.000.000,00
(lima puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan
tempat usaha; atau

2) Memiliki  hasil penjualan tahunan paling banyak
Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah).

Kriteria usaha kecil adalah sebagai berikut:

1) Memiliki kekayaan bgksih lebih dari Rp50.000.000,00 (lima

paling banyak

ap)) tidak termasuk

lebih dari

e - <
) 0,0

.....

Sald MeNenaan

Sedangkan kritera= adalah sebagai berikut:

1) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000,00 (lima
ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak
Rp10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk
tanah dan bangunan tempat usaha; atau

2) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp

2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah) sampai
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dengan paling banyak Rp 50.000.000.000,00 (lima puluh
milyar rupiah).

Menurut Kementrian Keuangan, berdasarkan Keputusan
Menteri Keuangan Nomor 316/KMK 016/1994 tanggal 27 Juni 1994
bahwa Usaha Kecil sebagai perorangan/badan usaha yang telah
melakukan kegiatan /usaha yang mempunyai penjualan/omset per
tahun setinggi-tingginya Rp. 600.000.000 atau asset (aktiva ) setinggi-

tingginya Rp.600.000.000 tanah dan bangunan yang

etnak, nelayan,
aflg lainnya.
MKM diakses

menergwhkan Q@_h'vba

SUry REF‘"—"EL

gcara umum, sektor

a. Sistem pembukuan yang relatif administrasi pembukuan
sederhana dan cenderung tidak mengikuti kaidah admistrasi
pembukuan standar. Kadangkala pembukuan tidak di up to date
sehingga sulit untuk menilai kerja usahanya.

b. Margin usaha yang cenderung tipis mengingat persaingan yang
sangat tinggi.

c. Modal terbatas
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d. Pengalaman menejerial dalam mengelola perusahaan masih
sangat terbatas.

e. Skala ekonomi yang terlalu kecil sehingga sulit mengharapkan
untuk mampu menekan biaya mencapai titik efisieni jangka
panjang.

f.  Kemampuan pemasaran dan negosiasi serta diversifikasi pasar
sangat terbatas.

uk sumbe

g. Kemampuan unt dana dari pasar modal terendah,

‘ ) di Indonesia
: )E’p‘éptgléﬂdﬁgnhge?e&nﬁ%{? nasional, terutama
| r'?u er;F"L!'1a _
dalam kontribusinya=terhadap—Produk—Domestik Bruto (PDB).
Mengingat pentingnya peranan UMKM dibidang ekonomi, sosial dan
politik, maka saat ini perkembangan UMKM diberi perhatian cukup
besar diberbagai belahan dunia.

Fungsi dan peran Usaha Kecil dan Menengah sangat besar
dalam kegiatan ekonomi masyarakat. Fungsi dan peran itu meliputi:

a. Penyediaan barang dan jasa

b. Penyerapan tenaga kerja
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c. Pemerataan pendapatan
d. Sebagai nilai tambah bagi produk daerah
e. Peningkatan taraf hidup masyarakat

Bentuk pembinaan bagi Usaha Kecil dan Menengah sebagai
upaya untuk meningkatkan pendapatan sebagai sarana, bantuan serta
bentuk nyata pembinaan usaha kecil yang tercatat selama ini
diantaranya adalah:

a. Sistem kemitraan usaha

-v

b. Dana pembinaap

proyenmnmmgan hu_gy gan bank dengan

no )
)%Ma asyarakat, %H'f‘ﬁ

kelompok m
*'-’E'L.r R[pu‘a‘h
h. Pembentukan fortm-komumikas 3

usaha kecil.

an untuk pengembangan

Peranan dalam bidang sosial bahwa UMKM disini mampu
memberikan manfaat sosial yaitu mereduksi ketimpangan pendapatan,
terutama di negara-negara berkembang. Peranan usaha kecil tidak
hanya menyediakan barang-barang dan jasa bagi konsumen yang
berdaya beli rendah, tetapi juga bagi konsumen perkotaan lain yang

berdaya beli lebih tinggi. Selain itu, usaha kecil juga menyediakan
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bahan baku atau jasa bagi usaha menengah dan besar, termasuk
pemerintah lokal. Tujuan sosial dari UMKM adalah untuk mencapai
tingkat kesejahteraan minimum, yaitu menjamin kebutuhan dasar

rakyat.

Kekuatan dan Kelemahan Usaha Mikro Kecil dan Menengah
UMKM memiliki beberapa kekuatan potensial yang

merupakan andalan yang mepjadi basis pengembangan pada masa

c. Memiliki segme aha—pa yang unik, melaksanakan
manajemen sederhana dan fleksibel terhadap perubahan pasar

d. Memanfaatkan sumber daya alam sekitar, industri kecil sebagian
besar memanfaatkan limbah atau hasil sampai dari industri besar
atau industri yang lainnya

e. Memiliki potensi untuk berkembang. Berbagai upaya pembinaan

yang dilaksanakan menunjukkan hasil yang menggambarkan
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bahwa industri kecil mampu untuk dikembangkan lebih lanjut dan
mampu untuk mengembangkan sektor lain yang terkait.

Menurut Harimurti (2009), secara umum perusahaan skala

kecil baik perorangan maupun kerjasama memiliki kelebihan antara

lain seperti:

a.

Pemilik merangkap manajer perusahaan yang bekerja sendiri dan
memiliki gaya manajemen sendiri, (merangkap semua fungsi

manajerial seperti marketings.finance dan administrasi).

Perusahaa plaanya mungkin tidak
memiliki .-
Qo

e " be 0an ﬁa iLik

e
"""" gt i

Pertumbuhah yang hmm
HF)Z,!P YOypaN®

memiliki rencana jangka panjang.

Independen dalam penentuan harga produksi atau barang atau
jasa-jasanya.

Prosedur hukumnya sederhana.

Pajak relatif ringan.

Kontak-kontak dengan pihak luar bersifat pribadi.

Mudah dalam proses pendirianya.
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Mudah di bubarkan setiap saat jika dikehendaki.

. Pemilik mengelola secara mandiri dan bebas waktu.

Pemilik menerima seluruh laba.

Umumnya mempunyai kecenderungan mampu untuk survive.
Merupakan tipe usaha yang paling cocok untuk mengelola poduk,
jasa atau proyek perintisan yang sama sekali baru atau belum
pernah ada yang mencobanya, sehingga memiliki sedikit pesaing.

g dengan.adanya berbagai kemudahan dalam

A

Terbukanya peluan

lainnya yang tldﬂlpterlalu n%hal

“ﬁ'u REPUBY
Meskipun tidak te S
usaha kecil yang lain saling ketergantungan secara moril dan
semangat berusaha.

Kelemahan, yang sering juga menjadi faktor penghambat dan

permasalahan dari Usaha Mikro terdiri dari 2 faktor:

Faktor Internal
Faktor internal, merupakan masalah klasik dari UMKM vyaitu

diantaranya:
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1) Masih terbatasnya kemampuan sumber daya manusia.

2) Kendala pemasaran produk sebagian besar pengusaha
Industri Kecil lebih memperioritaskan pada aspek produksi
sedangkan fungsi-fungsi pemasaran kurang mampu dalam
mengakseskannya, khususnya dalam informasi pasar dan
jaringan pasar, sehingga sebagian besar hanya berfungsi
sebagai tukang saja.

3) Kecenderungan konsumen yang belum mempercayai mutu

DFOdUk 44 ecil.(5] J'J!_Ju'pjr'!.:‘Ir
dla ‘?'modalﬁ'l]slﬁa seba‘t§§ﬁ
D"“f

- ;
o )eﬁ Vo )
tida ,-[;egat sas ran tlcng :
Lr REPUBY
program yang tu aRetindih

Dari kedua faktor terebut muncullah kesenjangan diantara
faktor internal dan eksternal, yaitu disisi perbankan, BUMN dan
lembaga pendamping lainnya sudah siap dengan pemberian kredit,
tapi UMKM mana yang diberi, karena berbagai ketentuan yang harus
dipenuhi oleh UMKM. Disisi lain UMKM juga mengalami kesulitan
mencari dan menentukan lembaga mana yang dapat membantu

dengan keterbatasan yang mereka miliki dan kondisi ini ternyata
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masih berlangsung meskipun berbagai usaha telah diupayakan untuk
memudahkan bagi para pelaku UMKM memperoleh kredit, dan ini
telah berlangsung 20 tahun.

Pola yang ada sekarang adalah masing-masing lembaga/
institusi yang memiliki fungsi yang sama tidak berkoordinasi tetapi
berjalan sendiri-sendiri, apakah itu perbankan, BUMN, departemen,
LSM, perusahaan swasta. Disisi lain dengan keterbatasannya UMKM

menjadi penopang perekonomjaa.menjadi roda perekonomian menjadi

' 23
tidak seorangpin yaﬁg- mengﬂﬁm Jelagxgéhge an dari e-commerce
L"H"Lr REF‘
tersebut. Berikut aKarr-dipaparkan=pengerfian e-commerce menurut
para ahli:
a. E-commerce merupakan proses membeli, menjual, atau
memperdagangkan data, barang, atau jasa melalui internet
(Turban et al., 2015)

b. E-commerce didefinisikan sebagai transaksi komersial yang

melibatkan pertukaran nilai yang dilakukan melalui atau
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menggunakan tekonologi digital antara individu (Laudon dan
Traver, 2017)

c. Menurut Kotler & Amstrong (2012), E-commerce adalah saluran
online yang dapat dijangkau seseorang melalui komputer, yang
digunakan oleh pebisnis dalam melakukan aktifitas bisnisnya dan
digunakan konsumen untuk mendapatkan informasi dengan
menggunakan bantuan komputer yang dalam prosesnya diawali

dengan memberi jasa infopmasi pada konsumen dalam penentuan

pilihan. 1‘@-55' :LM{;

rfggzZOlO) e-commerce aﬁa}% proses jual beli dan

d. MenurutX
QO

e. E-co k __Ipenygrb an,  penjualan,

pembelfgh;’: emasarggﬁmn_ubarangé.ﬂa jasa), dengan
o no )

memanfaa %’i@n{gan ir'l:'{an%t. Mqﬂgﬁ% gnsumen dan penjual

Ury repuB™

ap berjalan lancar. Dengan
kata lain, e-commerce menawarkan kemudahan dalam berbelanja
secara online. (https://bppk.kemenkeu.go.id/)

Maka dapat disimpulkan bahwa e-commerce merupakan
kumpulan dinamis antara teknologi, aplikasi dan proses bisnis yang
menghubungkan perusahaan dan konsumen serta komunitas tertentu
dimana pertukaran barang antara pengecer dan konsumen dari

berbagai komoditi dalam skala luas dan suatu transaksi elektronik, dan
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dalam proses pengiriman barang dari pengecer menggunakan
transportasi dari suatu wilayah ke wilayah lain hingga sampai ke
tangan konsumen dan hubungan yang terjadi adalah hubungan yang

saling menguntungkan kedua belah pihak.

Komponen e-commerce
Suatu perusahaan membutuhkan informasi, infrastruktur, dan

layanan pendukung yang tepa tuk dapat melakukan kegiatan e-

commerce. -f-r.n e-commerce menurut

Ieﬁf,p emerlnpaﬁIl termgﬁiﬁ?
URy gepuBY:
] e

teknis dan

kepatuhan.
c. Pemasaran dan periklanan. Seperti bisnis lainnya, e-commerce
biasanya membutuhkan dukungan pemasaran dan periklanan. Hal
ini sangat penting dalam transaksi online B2C, di mana pembeli
dan penjual biasanya tidak saling mengenal.
d. Layanan pendukung. Banyak layanan dibutuhkan untuk
mendukung e-commerce. Ini berkisar dari pembuatan konten

hingga pembayaran hingga pengiriman pesanan.
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Kemitraan bisnis. Usaha patungan, pertukaran, dan kemitraan
bisnis dari berbagai jenis umum terjadi di e-commerce. Ini sering
terjadi di seluruh rantai pasokan yaitu, interaksi antara perusahaan

dan pemasoknya, konsumen, dan mitra lainnya.

3. Jenis-jenis e-commerce

karasteristiknya menurut Kotl

a.

Berikut ini terdapat empat jenis e-commerce berdasarkan

012):

Busi to busin€ss (B
usiness to bus 1Q§E| :LM{;
Business i ess memiliki karakte

1) udah menjalin
2) P tu_Iéaranc_ lang dan telah
3) y peer to peer, dimana

bisnis.

Business to consumer (B2C)

Business to Consumer memiliki karakteristik:

1) Terbuka untuk umum dimana informasi dapat disebarkan
untuk umum juga.

2) Servis yang digunakan juga untuk umum sehingga dapat

digunakan oleh banyak orang.
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3) Servis yang digunakan berdasarkan permintaan, sehingga
produsen harus mampu merespon dengan baik permintaan
konsumen.

4) Sistem pendekatan adalah client-server.

Consumer to Consumer (C2C)

Dalam C2C seorang konsumen dapat menjual secara langsung

barangnya kepada konsumen lainnya, atau bisa disebut juga orang

yang menjual produk dan jasa ke satu sama lain.

transaksi O ga untuk menjamin

,.?-

;125? 8ert| rel?enmg Rﬂlﬁ% ke
U Rtpuﬂ
keamanan tranSaksi—-Penjual—hamya akan menerima uang
pembayaran setelah barang diterima oleh pembeli. Selama barang
tersebut belum diterima oleh pembeli, maka penjual tidak dapat
mencairkan hasil penjualan dan jika produk gagal sampai
ketangan pembeli maka uang yang telah dibayarkan akan

dikembalikan ke pembeli.

Consumer to Business (C2B)
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Customer to Busines adalah model bisnis dimana konsumen
(individu) menciptakan nilai, dan perusahaan mengkonsumsi nilai
ini. Sebagai contoh, ketika konsumen menulis review, atau ketika
konsumen memberikan ide yang berguna untuk pengembangan
produk baru, maka individu ini adalah yang menciptakan nilai
bagi perusahaan, jika perusahaan tersebut mengadopsi input-nya.
Sebagai contoh, Priceline.com merupakan situs yang
memungkinkan seseorang.genjual barang kepada perusahaan.

Dal hI"'b |
alam hal ini Ii$@Eﬁmm{fal sarana negosiasi
Lauday Traver (2017) mengﬁqel

asikan e-commerce

menjadi gha

a.

Busine r (B2C). olmmerce, Meruipakan jenis e-

lainnya. Jenis : uh secara eksponensial
sejak 1995, dan merupakan jenis e-commerce yang paling sering
ditemui konsumen.

Business-to-Business (B2B) e-commerce, merupakan jenis e-
commerce terbesar yang berfokus pada penjualan ke bisnis lain.
Proses transaksi e-commerce bertipe B2B melibatkan perusahaan
atau organisasi yang dapat bertindak sebagai pembeli atau

penjual. Terdapat dua model bisnis utama yang digunakan dalam
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B2Be-commerce : (1) net marketplace, yang meliputi e-
distributor, perusahaan e-procurement, bursa dan konsorsium
industri, dan (2) jaringan industri swasta.

Consumer-to-Consumer (C2C) e-commerce, merupakan jenis
yang menyediakan media bagi konsumen untuk menjual satu
sama lain, dengan bantuan pembuat pasar online (juga disebut
penyedia platform). Dalam C2Ce-commerce, pihak individu

menjual barang atau jasamya kepada individu, organisasi atau

perusahaan h

Mobile-cofn e tspada penggunaan

en melalui Internet.

ansaksi online

rkabel untuk

00|al mgoha Perx n’fbu an Social e-commerce
SURy gepuB™_

didorong ole ermasuk meningkatnya
popularitas sign-on sosial, notifikasi jaringan, kolaborasi alat
belanja online, pencarian social toko virtual di Facebook,
Instagram, Pinterest, YouTube, dan situs jejaring sosial lainnya.
Social e-commerce sering kali dihubungkan dengan jenis m-
commerce, hal ini disebabkan karena semakin banyak pengguna

jaringan sosial mengakses jaringan tersebut melalui perangkat

mobile. Proses social e-commerce melibatkan penggunaan
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aplikasi mobile pengolahan pesan seperti Facebook Messenger,
WhatsApp, BBM, dan lain-lain sebagai media berinteraksi antara
penjual dengan konsumen.

f.  Locale-commerce, merupakan bentuk e-commerce yang berfokus
untuk melibatkan konsumen berdasarkan lokasi geografis saat ini.
Pedagang lokal menggunakan berbagai teknik pemasaran online

untuk mendorong konsumen ke toko mereka. Local e-commerce

adalah perpaduan dari ommerce, social e-commerce, dan

informasi tentang produk yang dibutuhkannya dan dapat melakukan
transaksi pembelian dimana saja dan kapan saja, baik dari rumah,
kantor, warnet, atau tempat lainnya secara online. Hanya
menggunakan gadget-nya, konsumen bisa memilih barang, melakukan
transfer pembayaran, dan menunggu barang datang.

Dari sisi pelaku usaha, e-commerce tidak hanya membuka

pasar baru bagi produk dan/atau jasa yang ditawarkan, tetapi juga
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mempermudah cara UMKM melakukan bisnis. E-commerce juga
membuat operasional perusahaan menjadi lebih efisien. Pelaku usaha
tidak perlu kantor dan toko fisik. Pelaku usaha bisa memasarkan
produknya dari rumah atau dari mana saja. E-commerce juga sangat
efisien dari sudut waktu. Pencarian informasi produk dan transaksi
dapat dilakukan lebih cepat dan akurat.

Berikut akan dijelaskan beberapa manfaat penggunaan e-
commerce dalam dunia bisnis:

Manfaat #¢ s dalam suatu
I"\-|..,||,.--

a. Manfaat E-comm

2) Menurunkan biaya operasional (operating cost)
Transaksi E-commerce adalah transaksi yang sebagian besar
operasionalnya diprogram di dalam komputer sehingga
biaya-biaya seperti showroom, beban gaji yang berlebihan,
dan lain-lain tidak perlu terjadi.

3) Melebarkan jangkauan (global reach)
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Transaksi online yang dapat diakses oleh semua orang di
dunia tidak terbatas tempat dan waktu karena semua orang
dapat mengaksesnya hanya dengan menggunakan media
perantara komputer.

Meningkatkan customer loyalty

Ini disebabkan karena sistem transaksi E-commerce
menyediakan informasi secara lengkap dan informasi
tersebut dapat diaksgs=setiap waktu selain itu dalam hal

pembelian .{tiga, ,dapat| E_I%{fap waktu bahkan
K-yang dia inginkan.
a) g 9

4

r erﬁgpat memilih sendiri p
e Mkatkan s

.....

uﬁ}gkan peng%#l mnaqbbiféy
-F?L.r REPUBY

arts ditingkatkan.

arsebut maka sistem

Manfaat E-commerce untuk Pelanggan

E-commerce memungkinkan pelanggan untuk berbelanja atau

melakukan transaksi selama 24 jam sehari dari hampir setiap

lokasi dimana konsumen itu berada. Pelanggan juga dapat

memiliki banyak pilihan barang yang ingin dibeli pada saat

mengunjungi situs dan melakukan perbandingan harga dengan

perusahaan lain. Pada saat membeli barang-barang secara online,
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pelanggan tidak perlu mengantri untuk mendapatkan barang.

Gambaran ringkas keuntungan e-commerce sebagai berikut:

1) Bagi Konsumen: harga lebih murah, belanja cukup pada satu
tempat.

2) Bagi pengelola: efisiensi, tanpa kesalahan, dan tepat waktu.

5. Permasalahan-permasalahan dalam e-commerce

T
%ﬁfﬂ(esenu@a pemer;
Sugy chuﬁb

membangun infrastrtke mulai memperkenalkan
internet pada masyarakat di pelosok Indonesia.

Permasalahan penting selanjutnya yaitu tentang keamanan data
pribadi. Sering Kkita dimintai data pribadi untuk di-input di
marketplace atau situs e-commerce lainnya. Diperlukan regulasi yang
lebih ketat untuk mengatur agar marketplace bisa lebih bertanggung

jawab terhadap data pribadi konsumen, jangan sampai disalahgunakan

oleh pihak yang tidak bertanggung jawab.
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Keamanan transaksi jual beli online juga masih menjadi
masalah utama. Masih banyak transaksi palsu dan penipuan belanja
online yang membuat masyarakat menjadi ragu untuk transaksi
online. Marketplace seperti Tokopedia, Bukalapak, Lazada, dan
marketplace besar lainnya memang sudah menjadi media transaksi
online yang terpercaya dan bertanggung jawab. Namun, belum ada
perlindungan konsumen untuk transaksi pada pelaku usaha pengguna

media sosial dan situs pribadisJVasyarakat harus cermat memilih

pedagang online ya ﬁ&r@ﬁ] I M{;

|k juga menjadi keleﬁ%

g-commerce. Pihak

sesuai harapan,

)r%@h[pen akan Ewrasa t%ﬂrb“u
Sugy chuﬁb
Pajak pada petake

alld Cldll =€

ommerce pun belum setara.
Hal ini membuat pelaku usaha mempeributkan tentang regulasi
pemerintah yang belum jelas mengenai pajak. Dahulu, pelaku usaha
offline dikenai pajak, dan mereka mengeluhkan pelaku usaha online
yang belum jelas aturan pajaknya. Sekarang sudah ada peraturan
perpajakan untuk transaksi online. Namun juga belum setara antara

pelaku usaha online melalui marketplace, dan media sosial.
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Yang paling penting disini, e-commerce harus bisa menjadi
peluang untuk pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM)
untuk berkembang. Produk lokal Indonesia harus mempunyai daya
saing dengan produk impor. Namun saat ini, sebagian besar UMKM
online Indonesia seolah-olah hanya sebagai reseller dari barang-
barang impor. Pelaku e-commerce Indonesia hanya akan menjadi
pasar dari pedagang luar negeri, dan hal ini justru meningkatkan

impor barang (https://bppk.kemenkeu.go.id/).

=4 'ﬂGEI J'J!_J.ll,jr'!,:‘Ir
nﬁ%formaﬁ[llm&ltanm ﬁj—

Pengertian Siste

atas  aktivitas

mempengaruhi'p

ansak3| Eeuangaqp‘f"

Sugy REPUBY

(2008 " Ten (O|E

Gelinas dan Du akan, Sistem Informasi
Akuntansi (SIA) merupakan suatu spesialisasi subsistem dari sistem
informasi yang bertujuan untuk mengumpulkan, memproses, dan
melaporkan informasi yang berhubungan dengan aspek keuangan dari
kejadian bisnis.

Dikutip dari Jones dan Rama (2009), “The Accounting

Information System is a subsystem of an MIS that Provides accounting

and financial information, as well as other information obtained in
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the routine processing of accounting transaction”. (Sistem Informasi
Akuntansi adalah sebuah subsistem dari sistem informasi manajemen
yang menyediakan informasi akuntansi dan keuangan, bersama
informasi yang lainnya yang diperolen dalam proses transaksi
akuntansi yang rutin).

Sedangkan Romney dan Steinbeart (2007) mendefinisikan
Sistem Informasi Akuntansi adalah “An Accounting Information
System is a that collect, receds, stores, and processes data to
1&@@&&3 malke
sps‘{ém yanﬁ.FEeIﬂumpul@rj,— '

produce informatigr (Sistem Informasi

Akuntansi adals acatat, menyimpan,

‘ ?’nﬁg-hr formtmr cata@!&hta an,
Ffu REPUBY
informasi operasi dan keuangan sebuah perusahaan.

Sistem informasi akuntansi juga terbagi dalam lima subsistem,
yaitu:
a. Sistem pengeluaran (expenditure system), adalah segala peristiwa

yang berhubungan dengan usaha mendapatkan sumber-sumber

ekonomis yang diperlukan perusahaan.
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Sistem pendapatan (revenue system), adalah sistem informasi
akuntansi yang berhubungan dengan penjualan barang atau jasa
yang dihasilkan oleh perusahaan untuk konsumen dan
mendapatkan pembayaran dari mereka.

Sistem produksi (production system), adalah sistem informasi
akuntansi yang berhubungan dengan proses mengumpulkan,

menggunakan, dan merubah bentuk suatu sumber ekonomi.

0

rE} eliputi berbagai hal
‘t? pengendalian sumber
éﬁrﬂ

_informasif yang meliputi

Komponen-Komponen Sistem Informasi Akuntansi

Menurut Romney dan Steinbart (2015), unsur-unsur sistem

informasi akuntansi terbagi menjadi lima, yaitu:

a.

b.

Orang-orang yang menggunakan system
Prosedur-prosedur yang digunakan untuk mengolah data
Data mengenai organisasi dan aktivitas bisnisnya

Perangkat lunak (software) yang digunakan untuk mengolah data.
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e. Infrastruktur teknologi informasi, meliputi komputer, perangkat
periferal dan perangkat jaringan komunikasi yang digunakan
dalam sistem informasi akuntansi.

Kelima komponen ini secara bersama-sama memungkinkan
suatu SIA memenubhi tiga fungsi pentingnya dalam organisasi, yaitu:
a. Mengumpulkan dan menyimpan data tentang aktivitas-aktivitas

yang dilaksanakan tersebut, dan para pelaku yang terlibat dalam

berbagai aktivitas tersebut..agar pihak manajemen, para pegawai

q,_. dapat meninjau ulang

b. )a bagi pihak
~“dalam aktivitas
C. k menjaga aset-

sr‘?,-;.ermas![g a%ta org
Sugy chuﬁb

Jadi dapat disimpulkan bahwa Sistem Informasi Akuntansi
adalah suatu kesatuan struktur interaksi komponen-komponen yang
terdiri dari manusia, prosedur, data, software dan teknologi informasi
yang bertugas mengubah data menjadi informasi akuntansi dimana
informasi akuntansi ini dapat berguna dalam pengambilan keputusan

bagi pihak internal maupun eksternal perusahaan.
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3. Tujuan Sistem Informasi Akuntansi
Tujuan SIA adalah untuk menghasilkan informasi yang
berkaitan dengan akuntansi dan keuangan bagi pihak-pihak tertentu
yang berkepentingan, baik pihak internal maupun eksternal, sebagai
upaya pengambilan keputusan dan isinya dapat dipertanggung-
jawabkan.
Menurut Romney dan Steinbart (2015) tujuan Sistem

Informasi Akuntansi ada tiga ya

epeagurusan  (stewardship)

v

sistem in embg'll!llEalr!1l qug;n& g diperlukan oleh
Ury repuBt

pihak manajemermuntekometakukan=tariggung jawab pengambilan

keputusan.
c. Untuk mendukung kegiatan operasional perusahaan hari demi
hari.
Menurut Rama dan Jones yang diterjemahkan oleh Wibowo
(2009), terdapat lima macam penggunaan informasi akuntansi, yaitu:

a. Membuat laporan eksternal
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Perusahaan menggunakan SIA untuk menghasilkan laporan-
laporan khusus yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan
informasi bagi para pihak yang berkepentingan, seperti investor,
kreditor, dinas pajak, dan badan-badan pemerintah. Laporan-
laporan tersebut antara lain adalah laporan keuangan, Surat
Pemberitahuan Pajak (SPT), dan laporan-laporan lain yang
diperlukan badan-badan pemerintah untuk mengatur perusahaan

dalam industri perbankan dan.utilitas.

b. Mendukun WG| :LM{;
Para mapé rtﬁkembuttﬂ('[rlalatu sfg

F
1] w i

e

o0 W i o
Informat 'ﬂrgerluka nuntuk /mendukung pe

o no )
yang bers )mepkg I‘Uti# Ba%a semkuéﬂi ,

Ury rgpuBt
perusahaan. Corntohnya pengetahui produk-produk yang

memiliki tingkat penjualan tertinggi atau pelanggan yang paling
banyak melakukan transaksi pembelian. Informasi tersebut sangat
penting untuk mendukung perencanaan produk baru, memutuskan
produk-produk yang harus ada di persediaan, dan memasarkan
produk kepada para pelanggan.

d. Perencanaan dan pengendalian
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Suatu sistem informasi juga diperlukan untuk aktivitas
perencanaan dan pengendalian. Contohnya adalah informasi
mengenai anggaran dan biaya standar yang disimpan sistem
informasi, dan laporan dirancang untuk membandingkan angka

anggaran dengan jumlah aktual yang terjadi.

e. Menerapkan pengendalian internal
Pengendalian internal (internal control) merupakan kumpulan
kebijakan, prosedur, dan si informasi yang digunakan untuk
dapat melindu ' %qupq@ ahadmwdari terjadinya kerugian
atau kor q}d‘grkl untuk memelihara an dari data-data
keua,

Fungsi Si

fungsi  Sistem
Mengumpulkan dan-menyimpan-data-mengenai aktivitas, sumber
daya dan personel organisasi. Organisasi memiliki sejumlah
proses bisnis, seperti melakukan penjualan atau pembelian bahan
baku yang sering diulang.

Mengubah data menjadi informasi sehingga manajemen dapat
merencanakan, mengeksekusi, mengendalikan, dan mengevaluasi

aktivitas, sumber daya dan personel.
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Memberikan pengendalian yang memadai untuk mengamankan
aset data organisasi atau perusahaan.

Sedangkan menurut Jones dan Rama (2008) bahwa tujuan dan

kegunaan Sistem Informasi Akuntansi adalah:

a.

Producing External Report adalah perusahaan menjalankan
proses bisnisnya menggunakan sistem informasi akuntansi untuk
menghasilkan laporan, yang kemudian akan digunakan oleh para

stakeholder.

konsumen

) anﬁp éang pEIlng bapyfi‘k pielakukan  transaksi
Ury ncpuﬁb
i agi~perencanaan produk baru,

pembelian. Inforfa
untuk memutuskan produk mana yang harus selalu tersedia, dan
bagaimana cara memasarkannya pada konsumen.

Planning dan control adalah sistem informasi juga dibutuhkan
untuk aktivitas perencanaan dan pengendalian yang dilakukan

oleh perusahaan. Sebagai contoh, informasi mengenai anggaran

dan biaya disimpan oleh sistem perusahaan dan laporan-laporan
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yang dihasilkan, digunakan untuk membandingkan anggaran
dengan jumlah yang sesungguhnya.

e. Implementing Internal Control adalah penerapan pengenalian
internal, termasuk didalamnya kebijakan, prosedur dan sistem
informasi, digunakan untuk melindungi asset perusahaan dari
kerugian atau pencurian dan untuk memelihara keakurasian data
keuangan perusahaan. Hal tersebut memungkinkan untuk

membangun sebu e dalam sebuah sistem informasi

akuntansi s uterisasi K membantau mencapai

pada Usaha Kecil Menengah (UKM) di Kota Denpasar. Hal ini berarti
bahwa semakin tinggi penerapan e-commerce maka akan semakin
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan pada Usaha Kecil Menengah
(UKM) di Kota Denpasar.

Pemanfaatan e-commerce dapat dilakukan guna memperluas akses
pasar, membuka lapangan pekerjaan serta memberikan dampak positif

bagi berbagai sektor pendukung bisnis e-commerce lain yang pada
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akhirnya dapat memberi kontribusi pagi percepatan pertumbuhan ekonomi

Indonesia.(https://bppk.kemenkeu.go.id/)

Pengaruh antara Variabel Penggunaan Sistem Informasi terhadap
Kinerja UMKM

Menurut 1 Wayan Raka Purnata dan | Made Sadha Suardikha
(2019), sistem informasi akuntansi memiliki pengaruh yang positif

terhadap kinerja keuangan perusahaan pada UKM di Kota Denpasar. Hal

la. 5
I]EWAHTAHA é‘f
| Wayan Rek @rnata.dgﬁd\w&sadh ardikha (2019) dalam

‘Béw@mg@a_p@_‘»be jafi

commerce, budaya organisasi, dan sistem informasi akuntansi secara

penelitiannya menyebuitka signifikan antara e-

simultan terhadap Kkinerja keuangan perusahaan pada Usaha Kecil
Menengah (UKM) di Kota Denpasar. E-commerce didefinisikan sebagai
transaksi komersial yang melibatkan pertukaran nilai yang dilakukan
melalui atau menggunakan teknologi digital antara individu (Laudon dan
Traver, 2017). Menurut Romney dan Steinbeart (2007) Sistem Informasi
Akuntansi adalah sistem yang mengumpulkan, mencatat, menyimpan, dan

memproses data menjadi informasi untuk pengambilan keputusan. Dengan
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diterapkannya kedua faktor tersebut dengan baik maka hal tersebut secara

langsung akan berpengaruh terhadap kinerja UMKM.

2.4 Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual digunakan agar penelitian dan penulisan
laporan dapat tersusun dengan sistematis. Berikut bagan Kerangka

Konseptual dalam penelitian ini:

Sistem Informasi
Akuntansi

Keterangan:
X1: Variabel Indepe
Xa: Variabel Independen 3
Y: Variabel Dependen (Kinerja UMKM)

2.5 Hipotesis
H1 : Variabel E-commerce berpengaruh terhadap Kinerja UMKM
H2 : Variabel Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh
terhadap Kinerja UMKM
H3 : Variabel E-commerce dan Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi

berpengaruh terhadap Kinerja UMKM.



